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1. Pendahuluan 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 
2011 Pasal 1 butir 1 tentang pemberian beasiswa untuk pendidik dan tenaga 
kependidikan pada perguruan tinggi menjelaskan bahwa beasiswa adalah 
pemberian biaya pendidikan oleh Pemerintah kepada pendidik dan tenaga 
kependidikan yang berprestasi dengan beberapa persyaratan yang tertuang pada 
pasal 5 butir 3 seperti mempunyai prestasi dan lulus dalam seleksi yang dilakukan 
oleh pihak pemberi beasiswa. 
Proses pemberian beasiswa dilakukan dengan beberapa kriteria yang telah 
ditetapkan. Adapun kriteria yang biasa ditetapkan yaitu jumlah penghasilan orang 
tua, jumlah tanggungan orang tua, jumlah saudara kandung, nilai rata-rata, dan 
persentase kehadiran siswa (kerajinan). Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Salatiga merupakan sebuah sekolah negeri yang turut serta membantu siswa kurang 
mampu maupun berprestasi dalam bentuk pemberian beasiswa sehinga prestasi 
belajar dari siswa penerima beasiswa dapat ditingkatkan. 
Keterbatasan dana beasiswa yang tersedia merupakan salah satu kendala yang 
dihadapi oleh pihak sekolah dalam menentukan siapa saja siswa yang layak di 
berikan beasiswa. Hal ini disebabkan jumlah siswa pelamar beasiswa lebih banyak 
dari jumlah beasiswa yang tersedia. Pihak sekolah tidak dapat membuat keputusan 
dengan cepat dan tepat karena semua peserta didik yang mengajukan beasiswa lolos 
seleksi administrasi sehingga dalam keputusan yang dibuat sering kali terdapat 
kekeliruan atau keputusan pemberian beasiswa yang dibuat bersifat subjektif seperti 
calon penerima beasiswa adalah kerabat atau kenalan dari pihak sekolah. 
Mengatasi permasalahan tersebut maka perlu dikembangkan sebuah penelitan 
dalam proses pemberian beasiswa kepada siswa di lingkungan SMK Negeri 2 
Salatiga. Proses clustering data menggunakan algoritma K-Means dapat 
memetakan siswa ke dalam beberapa kelompok prioritas penerima beasiswa 
sehingga pihak sekolah dapat memberikan beasiswa sesuai urutan prioritas siswa. 
Selain itu implementasi dari metode Simple Additive Weighting  (SAW) juga dapat 
melakukan perangkingan dari setiap siswa yang masuk pada setiap kelompok 
prioritas penerima beasisw misalnya pada kelompok prioritas pertama terdapat 10 
siswa sedangkan beasiswa yang tersedia hanya 5. SAW dapat melakukan ranking 
data dari 10 siswa pada kelompok pertama sehingga siswa yang menempati urutan 
pertama sampai kelima dapat diberikan beasiswa sesuai dengan dana yang tersedia 
sedangkan siswa urutan keenam sampai kesepuluh tidak diberikan beasiswa 
walaupun mereka masuk dalam kelompok prioritas pertama. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul 
"Implementasi Algoritma K-Means dan Simple Additive Weighting dalam Sistem 
Pendukung Keputusan Pemberian Beasiswa (Studi Kasus SMK Negeri 2 Salatiga)". 
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2. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian yang berjudul "Perancangan Algoritma K-Means dalam Keputusan 
Pemberian Beasiswa (Studi Kasus SMA Santo Bernadus Pekalongan)" membahas 
tentang implementasi algoritma K-Means dalam proses pemberian beasiswa. 
Algoritma K-Means yang digunakan dapat membagi siswa pelamar beasiswa ke 
dalam beberapa cluster dimana setiap cluster mempunyai tingkat prioritas yang 
berbeda dalam proses pemberian beasiswa. Penelitian ini juga membantu pihak 
sekolah SMA Santo Bernadus Pekalongan dalam membuat keputusan pemberian 
beasiswa kepada siswa yang membutuhkan sehingga menghindari adanya 
kecurangan dalam proses pemberian beasiswa [1]. 
Penelitian lain yang berjudul "Sistem Pendukung Keputusan Seleksi 
Penerima Beasiswa Pada SMA 1 Boja Dengan Menggunakan Metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP)" membahas tentang proses pendukung keputusan 
pemberian beasiswa menggunakan AHP. Proses seleksi dalam menentukan 
penerima beasiswa masih mengalami kendala. Di lapangan masih ditemukan 
kurang tepatnya penyaluran beasiswa yang di akibatkan oleh sistem yang masih 
konvensional atau manual. Selain itu pengambil keputusan tidak dapat melihat 
kriteria-kriteria dalam beasiswa secara bersama-sama. Sistem Pendukung 
Keputusan mempunyai berbagai metode salah satunya yaitu metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP). AHP sendiri dapat membantu dalam menentukan 
prioritas dari beberapa kriteria dengan melakukan analisa perbandingan 
berpasangan dari masing-masing kriteria yang sudah ditentukan. Dengan melihat 
masalah yang ada dalam pengambilan keputusan dalam pemilihan penerima 
beasiswa, sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode AHP dapat 
membantu pengambilan keputusan untuk menentukan penerima beasiswa. Hasil 
penelitian ini dapat membantu pengambil keputusan dalam menentukan penerima 
beasiswa [2]. 
Penelitian lain yang berjudul "Sistem Pendukung Keputusan Pemberian 
Beasiswa Bidik Misi" membahas tentang implementasi metode SAW dalam proses 
pemberian beasiswa. Sistem yang dibangun untuk mengolah data pemohon 
beasiswa menjadi informasi yang dapat digunakan oleh Universitas Bina Darma 
dalam pengambilan keputusan untuk menentukan penerima beasiswa. Sistem 
Penunjang Keputusan yang dibangun ini dapat mempercepat proses penyeleksian 
beasiswa, karena proses seleksi dilakukan secara otomatis. Dimana mahasiswa 
mengisi data-data pada formulir pendaftaran sicara online dengan benar dan sesuai 
dengan ketentuan yang ada selanjutnya data mahasiswa tersebut akan langsung 
masuk dalam sistem untuk tahap penyeleksian dengan metode FMADM dan SAW 
sehingga mendapatkan hasil penerima beasiswa dari hasil proses sistem tersebut 
[3]. 
Berbeda dari penelitian sebelumnya yang membahas tentang sistem 
pendukung keputusan menggunakan algoritma K-Means maupun metode SAW, 
penelitian yang dilakukan oleh peniliti adalah dengan menggabungkan kedua 
metode yakni algoritma K-Means dan metode SAW dalam proses pemberian 
beasiswa. Masing-masing metode mempunyai fungsi yang berbeda dimana 
algoritma K-Means akan melakukan proses clustering data siswa calon penerima 
 
 
3 
 
beasiswa dan metode SAW melakukan proses perangkingan data siswa pada 
masing-masing kelompok. 
K-means merupakan metode pengklasteran secara partitioning yang 
memisahkan data ke dalam kelompok yang berbeda. Dengan partitioning secara 
iteratif, K-Means mampu meminimalkan rata-rata jarak setiap data ke klasternya 
[4]. Dalam algoritma K-Means, setiap data harus termasuk ke cluster tertentu pada 
suatu tahapan proses, pada tahapan proses berikutnya dapat berpindah ke cluster 
yang lain [5]. Pada dasarnya penggunaan algoritma K-Means dalam melakukan 
proses clustering tergantung dari data yang ada dan konklusi yang ingin dicapai. 
Untuk itu digunakan algoritma K-Means yang didalamnya memuat aturan sebagai 
berikut: (1). Jumlah cluster yang perlu di inputkan. (2) Hanya memiliki atribut 
bertipe numerik 
Algoritma K-Means pada awalnya mengambil sebagian dari banyaknya 
komponen dari populasi untuk dijadikan pusat cluster awal. Pada step ini pusat 
cluster dipilih secara acak dari sekumpulan populasi data. Berikutnya K-Means 
menguji masing-masing komponen didalam populasi data dan menandai komponen 
tersebut ke salah satu pusat cluster yang telah di definisikan tergantung dari jarak 
minimum antar komponen dengan tiap-tiap pusat cluster. Posisi pusat cluster akan 
dihitung kembali sampai semua komponen data digolongkan kedalam tiap-tiap 
cluster. 
Proses dasar algoritma K-Means [6]: (1) Tentukan k sebagai jumlah cluster 
yang ingin dibentuk. Tetapkan pusat cluster. (2) Hitung jarak setiap data ke pusat 
cluster menggunakan persamaan Euclidean. 
 
Rumus 1 Persamaan Euclidean [6] 
 
(3) Setelah menghitung jarak data ke pusat cluster maka langkah selanjutnya 
mengelompokkan data ke dalam cluster yang dengan jarak yang paling pendek 
menggunakan persamaan. 
 
Rumus 2 Persamaan Menghitung Jarak Cluster [6] 
 
Dimana j dan k adalah indeks dari cluster, i adalah indeks dari variabel nilai, Xij 
adalah nilai data ke-k yang ada di dalam cluster tersebut untuk variabel ke-j dan p 
adalah jumlah data yang menjadi anggota cluster ke-i.  
(4) Hitung pusat cluster yang baru menggunakan persamaan yang sama dengan 
Rumus 2.  
Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal dengan istilah metode 
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan 
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW 
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 
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Rumus 3 Rumusan Umum SAW  [7] 
 
Rumus 4 merupakan rumusan umum dari SAW dimana terdapat 2 rumusan 
yang digunakan yakni rumusan dengan menggunakan nilai profit (keuntungan) dan 
rumusan dengan menggunakan nilai cost (biaya). Fungsi yang digunakan dalam 
menentukan keuntungan adalah fungsi MAX. Sedangkan fungsi yang digunakan 
dalam menentukan biaya adalah fungsi MIN. Sehingga dengan demikian jelas 
terlihat bahwa SAW merupakan solusi SPK yang mengedepankan perhitungan 
keuntungan dan biaya yang digunakan.  
rij merupakan rating kerja  ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; 
i=1,2,…,n dan j=1,2,…,n. Nilai Preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan 
seperti terlihat pada Rumus 5: 
 
 
 
 
 
 
 
Rumus 4 Rumusan Preferensi Alternatif  [7] 
 
Vi  pada Rumus 5 menunjukan rangking untuk setiap alternatif. Wj merupakan 
nilai bobot dari setiap kriteria. Sedangkan rij merupakan rating kinerja 
ternormalisasi. Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih 
terpilih. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penggunaan metode SAW 
adalah sebagai berikut: (1) Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap 
kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana nilai i = 1,2,...,n dan j=1,2,....n.  (2) 
Memberikan nilai bobot (W) yang juga didapatkan berdasarkan nilai Crisp. (3)  
Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung nilai rating kinerja 
ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan yang 
disesuaikan dengan jenis atribut. Apabila atribut berupa keuntungan maka nilai 
crisp (Xij) dari setiap kolom atribut dibagi dengan nilai crisp Max (MAX Xij) dari 
setiap kolom. Sedangkan untuk atribut biaya, nilai crisp Min (MIN Xij) dari setiap 
kolom atribut dibagi dengan nilai crisp (Xij) setiap kolom. (4) Melakukan proses 
perangkingan untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara mengalikan nilai bobot (Wi) 
dengan nilai rating kerja ternormalisasi (rij).  
 
 
 
5 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Secara umum penelitian terbagi ke dalam empat tahap, yaitu: (1) tahap 
identifikasi masalah, (2) tahap perancangan sistem, (3) tahap implementasi sistem, 
(4) tahap pengujian sistem.  
 
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan dijelaskan sebagai 
berikut: Langkah pertama dalam tahapan penelitian adalah identifikasi masalah. 
Pada Tahap identifikasi masalah dilakukan analisis kebutuhan apa saja yang 
dibutuhkan dari pihak SMK Negeri 2 Salatiga dalam proses pemberian beasiswa 
kepada siswa yang membutuhkan. Langkah kedua adalah perancangan sistem. 
Pada tahap ini dilakukan proses perancangan sistem menggunakan UML seperti 
use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Pada tahap ini juga 
dilakukan perancangan algoritma K-Means dalam melakukan proses clustering 
data, perancangan SAW dalam proses penentuan beasiswa, dan perancangan 
database yang dibutuhkan pada sistem. Langkah ketiga adalah implementasi 
sistem. Tahap ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari tahap perancangan 
sistem. Pada tahap ini dilakukan proses pembangunan sistem atau aplikasi 
berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Langkah keempat adalah pengujian 
sistem. Pada Tahap ini dilakukan pengujian sistem apakah sistem sudah berjalan 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari 
sebuah sistem yang menjelaskan keseluruhan kerja sistem secara garis besar 
dengan merepresentasikan interaksi antara actor dengan sistem yang dibuat serta 
memberikan gambaran fungsi-fungsi (nilai balik) yang diberikan sistem kepada 
pengguna (user) [8]. Use case diagram sistem ditunjukan pada Gambar 2.  
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Gambar 2 Use Case Diagram Sistem 
Gambar 2 menunjukkan use case diagram pada aplikasi, dijelaskan sebagai 
berikut. Terdapat satu user pada sistem yang mempunyai hak dalam melakukan 
proses pengolahan data meliputi data informasi beasiswa, informasi siswa, 
informasi semester, informasi pelamar beasiswa serta penilaian terhadap siswa 
calon penerima beasiswa. User mempunya hak penuh untuk melakukan proses 
tambah, hapus, ubah, dan lihat semua data yang ada pada sistem. User yang 
dimaksud pada use case adalah seorang guru yang ditugaskan oleh pihak sekolah 
dalam melakukan proses input data siswa calon pelamar beasiswa.  
Class diagram merupakan diagram yang membantu dalam visualisasi struktur 
kelas-kelas dari suatu sistem. Dalam diagram ini, diperlihatkan hubungan antar 
kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas [8]. 
  
 
Gambar 3 Class Digram Sistem 
Pengolahan Data Beasiswa
Pengolahan Data Siswa
Pengolahan Data Semester
Pengolahan Data Penilaian 
Beasiswa
Pengolahan Data Pelamar 
Beasiswa
<<include>>
<<include>>
Laporan
User
<<include>>
Proses K-Means
Proses SAW
<<extend>>
<<extend>>
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 Gambar 3 merupakan class diagram yang digunakan oleh sistem. Setiap 
class pada Gambar 3 menunjukkan setiap komponen yang dibutuhkan pada sistem 
yang mana class-class tersebut akan dijadikan sebagai acuan pembuatan tabel pada 
database sistem. Sistem menggunakan relasi one to many antar class. Class siswa 
mempunyai derajat relasi one to many dengan class pelamar dimana derajat ini 
menunjukan bahwa satu siswa dapat mengajukan lamaran beasiswa lebih dari satu 
kali.  
 
 
Gambar 4 Alur Kerja Sistem 
 Gambar 4 merupakan alur kerja sistem. Sistem mebutuhkan inputan berupa 
master data yang nantinya akan digunakan sebagai acuan proses rekomendasi. 
Master data yang dibutuhkan adalah data siswa, beasiswa, pelamar dan semester. 
Data pelamar beasiswa yang sudah disimpan kemudian akan diberi nilai untuk 
masing-masing kriteria penilaian. Data penilaian yang disimpan akan digunakan 
untuk proses pembentukan cluster data menggunakan K-Means. Proses K-Means 
membutuhkan masukan nilai centroid awal yang harus dimasukan oleh user ke 
sistem sebelum melakukan proses clustering data. Hasil dari proses K-Means 
adalah kelompok siswa yang masuk pada setiap kategori prioritas pemberian 
beasiswa. Alur yang terakhir adalah proses SPK menggunakan metode SAW. 
Setiap data siswa pada masing-masing cluster akan dilauakn proses perangkingan 
data menggunakan metode SAW untuk menentukan urutan setiap siswa pada 
masing-masing cluster. 
 
4. Pembahasan dan Hasil Pengujian 
 
Penentuan centroid yang akan digunakan pada sistem merupakan langkah 
awal dalam proses algoritma K-Means. Centroid dibagi menjadi dua bagian yakni 
centroid 1 (prioritas pertama) dan centroid 2 (prioritas kedua). Prioritas pertama 
adalah kelompok yang mendapat perhatian utama apabila jumlah beasiswa yang 
tersedia kurang dari pelamar beasiswa. Prioritas kedua adalah kelompok yang 
mendapat beasiswa apabila semua siswa pada kelompok pertama telah diberikan 
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beasiswa. Cluster yang digunakan pada sistem adalah persyaratan-persyaratan yang 
digunakan pada proses penilaian beasiswa. 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 17 Tahun 2011 Pasal 5 butir 3 mengenai syarat pemberian beasiswa, maka 
cluster penilaian dibagi atas 3 bagian yakni Penilaian Akademik (meliputi nilai rata-
rata), penilaian keluarga (meliputi yaitu jumlah penghasilan orang tua, jumlah 
tanggungan orang tua, dan jumlah saudara kandung) serta penilaian proses 
wawancara yang dilakukan. Nilai center centroid awal yang ditentukan seperti yang 
terlihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Nilai Center Centroid Awal 
Centroid 
Pusat Cluster 
Penilaian 
Akademik 
Penilaian 
Keluarga 
Proses 
Wawancara 
Centroid 1 80 80 80 
Centroid 2 70 70 70 
 
Data siswa calon penerima beasiswa beserta penilaian dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Penilaian Siswa 
 NO NIS NAMA SISWA 
Penilaian 
Akademik 
Penilaian 
Keluarga 
Proses 
Wawancara 
1 16221 Prima Kuswardi 99 61 91 
2 16228 Pandu Ratnasari 65 82 74 
3 16238 Bambang Handoko 82 70 86 
4 16364 Priscilia Amelia 81 65 77 
5 16393 Gerald Agung 99 67 96 
6 16417 Tri Budiyanto 63 97 79 
7 16426 Panca Maharani 69 65 73 
8 16427 Lisa Karina 87 66 84 
9 16447 Angela Sarwani 100 67 91 
10 16458 Tineke Ceacilia 75 82 70 
11 16459 Dewi Ayu Puspita 84 69 68 
12 16484 Erick Tandiono 81 100 78 
13 16491 Donny Kuswantoro 100 87 89 
14 16516 Budi Kusnanto 88 92 91 
15 16537 Cynthia Wicaksono 76 80 62 
 
Tabel 2 merupakan data penilaian siswa calon penerima beasiswa. Setiap 
nilai dari masing-masing kriteria penilaian dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai-nilai 
tersebut kemudian dijadikan sebagai proses input untuk menentukan hasil 
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penilaian iterasi pertama dengan menggunakan Rumus 1. Hasil perhitungan pada 
iterasi pertama dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Iterasi 
 
NO NIS CENTROID 1 CENTROID 2 CENTROID 
1 
CENTROID 
2 
  80 80 80 70 70 70 
1 16221 29.03 36.92 ok  
2 16228 16.28 13.60  ok 
3 16238 11.83 20.00 ok  
4 16364 15.33 13.96  ok 
5 16393 28.04 39.06 ok  
6 16417 24.06 29.31 ok  
7 16426 19.87 5.92  ok 
8 16427 16.16 22.38 ok  
9 16447 26.27 36.74 ok  
10 16458 11.36 13.00 ok  
11 16459 16.76 14.18  ok 
12 16484 20.12 32.94 ok  
13 16491 23.02 39.37 ok  
14 16516 18.14 35.34 ok  
15 16537 18.44 14.14  ok 
 
Tabel 3 merupakan hasil perhitungan data siswa pada iterasi 1. Hasil 
perhitungan menghasilkan populasi baru pada masing-masing cluster seperti yang 
terlihat pada kolom centroid 1 dan centroid 2. Setelah menentukan populasi baru, 
maka iterasi pertama juga menghasilkan nilai center centroid yang baru. Nilai ini 
akan digunakan sebagai acuan perhitungan pada iterasi kedua. Nilai center 
centroid awal terlihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Nilai Center Centroid Iterasi 1 
Centroid 
Pusat Cluster 
Penilaian 
Akademik 
Penilaian 
Keluarga 
Proses 
Wawancara 
Centroid 1 87.40 78.90 85.50 
Centroid 2 75.00 72.20 70.80 
 
Proses iterasi akan terus dilakukan sampai sistem menghasilkan nilai center 
centroid yang stabil atau tetap pada setiap iterasi. Pada kasus calon penerima 
beasiswa ini, sistem akan menghasilkan nilai yang stabil pada iterasi ketiga. 
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Tabel 5 Nilai Center Centroid Iterasi 3 
Centroid 
Pusat Cluster 
Penilaian 
Akademik 
Penilaian 
Keluarga 
Proses 
Wawancara 
Centroid 1 93.57 72.86 89.71 
Centroid 2 74.25 80.00 72.63 
Tabel 5 merupakan nilai akhir center centroid yang dihasilkan sistem pada 
iterasi keempat. Adapun hasil populasi akhir dari penilaian siswa calon penerima 
beasiswa dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6 Hasil Populasi Iterasi 3 
No NIS NAMA SISWA Centroid 1 Centroid 2 
1 16221 Prima Kuswardi ok   
2 16228 Pandu Ratnasari   ok 
3 16238 Bambang Handoko ok   
4 16364 Priscilia Amelia   ok 
5 16393 Gerald Agung ok   
6 16417 Tri Budiyanto   ok 
7 16426 Panca Maharani   ok 
8 16427 Lisa Karina ok   
9 16447 Angela Sarwani ok   
10 16458 Tineke Ceacilia   ok 
11 16459 Dewi Ayu Puspita   ok 
12 16484 Erick Tandiono   ok 
13 16491 Donny Kuswantoro ok   
14 16516 Budi Kusnanto ok   
15 16537 Cynthia Wicaksono   ok 
 
Tabel 6 merupakan hasil akhir populasi yang telah diproses oleh sistem. 
Pada tabel terlihat siswa-siswa yang masuk ke centroid pertama dan kedua. Proses 
selanjutnya dalam keputusan pemberian beasiswa adalah melakukan perangkingan 
dengan menggunakan metode SAW. Metode ini nantinya akan menghasilkan hasil 
urutan siswa dari setiap centroid. Urutan ini berfungsi memberikan prioritas siswa 
pada setiap centroid. Misalkan beasiswa yang tersedia pada sekolah hanya 5 dan 
siswa yang masuk pada cluster pertama berjumlah 7 orang, maka SAW akan 
memberikan rekomendasi dari 7 siswa yang ada pada cluster pertama siapa saja 
yang menempati urutan 5 teratas yang layak di berikan beasiswa. 
Tahapan pertama proses SAW adalah menentukan data awal yang akan 
diproses menggunakan metode SAW. Data awal yang digunakan pada 
perhitungan SAW adalah data siswa yang masuk ke cluster 1 seperti yang terlihat 
pada Tabel 7. 
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Tabel 7 Data Awal SAW 
No NIS NAMA SISWA 
Penilaian 
Akademik 
Penilaian 
Keluarga 
Proses 
Wawancara 
1 16221 Prima Kuswardi 99 61 91 
2 16238 Bambang Handoko 82 70 86 
3 16393 Gerald Agung 99 67 96 
4 16427 Lisa Karina 87 66 84 
5 16447 Angela Sarwani 100 67 91 
6 16491 Donny Kuswantoro 100 87 89 
7 16516 Budi Kusnanto 88 92 91 
 
Data awal pada proses perhitungan SAW adalah semua data siswa yang masuk ke 
cluster layak diberikan beasiswa dimana cluster tersebut mempunyai jumlah siswa 
yang lebih banyak dari beasiswa yang tersedia. Pada kasus diatas terlihat semua 
data siswa pada cluster 1 masuk sebagai data awal proses perhitungan SAW 
dikarenakan jumlah beasiswa yang tersedia hanya 5 dan jumlah siswa yang masuk 
ke cluster tersebut berjumlah 7 orang. Setelah menentukan nilai awal pada proses 
SAW maka langkah selanjutnya adalah proses penentuan bobot penilaian per 
kriteria. Bobot ini ditentukan dalam bentuk prosentase yang telah ditetapkan oleh 
pihak sekolah untuk masing-masing kriteria penilaian. Bobot penilaian dapat dilihat 
pada Tabel 8. 
 
Tabel 8 Bobot Kriteria 
 Penilaian 
Akademik 
Penilaian 
Keluarga 
Proses 
Wawancara 
Bobot (W) 0.3 0.4 0.3 
 
Pada Tabel 8 terlihat bahwa penilaian keluarga merupakan kriteria yang 
memiliki nilai bobot lebih tinggi dari dua kriteria lainnya. Hal ini berarti bahwa 
sekolah menjadikan latar belakang keluarga sebagai kriteria utama untuk 
memberikan beasiswa kepada siswa yang membutuhkan. Langkah selanjutnya 
adalah melakukan normalisasi matriks dengan cara menggunakan persamaan yang 
disesuaikan dengan jenis atribut yakni atribut non biaya yang menggunakan 
persamaan max. Sebelum membuat normalisasi maka sebelumnya dilakukan 
penentuan nilai max untuk setiap kriteria berdasarkan data awal pada Tabel 7. Hasil 
penentuan max min dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9 Max Penilaian 
 Penilaian 
Akademik 
Penilaian 
Keluarga 
Proses 
Wawancara 
MAX 100 92 96 
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Nilai-nilai pada tabel 7 akan digunakan untuk menghasilkan normalisasi 
matriks sesuai dengan Rumus 4. Hasil normalisasi matriks dapat dilihat pada tabel 
10.  
Tabel 10 Normalisasi Matriks Awal 
No NIS NAMA SISWA 
MATRIKS NORMALISASI 
Penilaian 
Akademik 
Penilaian 
Keluarga 
Proses 
Wawancara 
1 16221 Prima Kuswardi 0.99 0.663043478 0.947916667 
2 16238 Bambang Handoko 0.82 0.760869565 0.895833333 
3 16393 Gerald Agung 0.99 0.72826087 1 
4 16427 Lisa Karina 0.87 0.717391304 0.875 
5 16447 Angela Sarwani 1 0.72826087 0.947916667 
6 16491 Donny Kuswantoro 1 0.945652174 0.927083333 
7 16516 Budi Kusnanto 0.88 1 0.947916667 
 
Langkah selanjutnya adalah mengalikan setiap matriks normalisasi dengan 
nilai bobot yang telah ditentukan. Hasil perkalian daapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11 Hasil Perkalian Matriks 
No NIS NAMA SISWA 
Matriks x Bobot 
Penilaian 
Akademik 
Penilaian 
Keluarga 
Proses 
Wawancara 
1 16221 Prima Kuswardi 0.297 0.265217391 0.284375 
2 16238 Bambang Handoko 0.246 0.304347826 0.26875 
3 16393 Gerald Agung 0.297 0.291304348 0.3 
4 16427 Lisa Karina 0.261 0.286956522 0.2625 
5 16447 Angela Sarwani 0.3 0.291304348 0.284375 
6 16491 Donny Kuswantoro 0.3 0.37826087 0.278125 
7 16516 Budi Kusnanto 0.264 0.4 0.284375 
 
Langkah terakhir dari proses SAW adalah menjumlah setiap nilai kriteria 
penilaian untuk menentukan siapa saja siswa yang menempati urutan 5 teratas 
penerima beasiswa. Hasil akhir perhitungan SAW dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12 Hasil Akhir SAW 
No NIS NAMA SISWA Hasil Akhir 
1 16491 Donny Kuswantoro 0.96 
2 16516 Budi Kusnanto 0.95 
3 16393 Gerald Agung 0.89 
4 16447 Angela Sarwani 0.88 
5 16221 Prima Kuswardi 0.85 
6 16238 Bambang Handoko 0.82 
7 16427 Lisa Karina 0.81 
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Tabel 12 menjelaskan hasil perhitungan akhir menggunakan metode SAW. 
Data diurutkan berdasarkan nilai akhir dari nilai tertinggi sampai dengan nilai 
terendah. 
 
 
Gambar 5 Hasil K-Means 
Gambar 5 merupakan hasil pengujian sistem menggunakan metode K-
Means. Pada gambar terlihat hasil perhitungan yang sudah dikelompokan kedalam 
cluster 1 dan cluster 2. Proses perhitungan K-Means menggunakan rumus 
perhitungan sesuai dengan yang telah dijelaskan pada Rumus 1, Rumus 2, dan 
Rumus 3. Hasil perhitungan K-Means menjelaskan bahwa setiap siswa 
mempunyai kepentingan yang sama dalam cluster artinya semua siswa dalam 
cluster tersebut mempunyai hak yang sama dalam proses pemberian beasiswa.  
Implementasi perhitungan K-Means dapat dilihat pada Kode Program 1. 
 
 Kode Program 1 Perhitungan K-Means 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. For i As Integer = 2 To 10 
2. y = i - 1 
3. akademik = ctc1.ProsesTable(y, cmbBeasiswa.Text, 
cmbSemester.Text).Tables(0).Rows(0).Item("C1AK").ToString() 
4. kk = ctc1.ProsesTable(y, cmbBeasiswa.Text, 
cmbSemester.Text).Tables(0).Rows(0).Item("C1KK").ToString() 
5. wawancara = ctc1.ProsesTable(y, cmbBeasiswa.Text, 
cmbSemester.Text).Tables(0).Rows(0).Item("C1W").ToString() 
6. ctc.createNew(1, akademik, wawancara, kk, i, cmbSemester.Text, cmbBeasiswa.Text) 
7. akademik2 = ctc2.ProsesTable(y, cmbBeasiswa.Text, 
cmbSemester.Text).Tables(0).Rows(0).Item("C2AK").ToString() 
8. kk2 = ctc2.ProsesTable(y, cmbBeasiswa.Text, 
cmbSemester.Text).Tables(0).Rows(0).Item("C2KK").ToString() 
9. wawancara2 = ctc2.ProsesTable(y, cmbBeasiswa.Text, 
cmbSemester.Text).Tables(0).Rows(0).Item("C2W").ToString() 
10. ctc2.createNew(2, akademik2, wawancara2, kk2, i, cmbSemester.Text, cmbBeasiswa.Text) 
11. cmbSemester.Text).Tables(0).Rows(0).Item("C3W").ToString() 
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Kode Program 1 merupakan perintah yang digunakan untuk melakukan  
perhitungan K-Means pada aplikasi. Proses perhitungan dilakukan dengan 
mencari nilai center centroid pada setiap iterasi sampai menemukan nilai center 
centorid yang stabil pada setiap iterasi seperti yang terlihat pada baris perintah ke-
1 sampai ke-11. 
Apabila jumlah beasiswa tidak mencukupi untuk semua siswa pada cluster 
maka langkah selanjutnya adalah proses perangkingan data pada cluster untuk 
menentukan urutan siswa yang berhak mendapatkan beasiswa. Hasil perangkingan 
data siswa pada clutser 1 dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6 Hasil SAW 
Gambar 6 merupakan hasil pengujian sistem menggunakan metode SAW. 
Hasil akhir ini menjelaskan bahwa setiap data siswa pada cluster telah diurutkan 
berdasarkan hasil perhitungan SAW. Proses perangkingan data menjelaskan bahwa 
siswa dengan nilai tertinggi merupakan prioritas pertama yang layak diberikan pada 
cluster 1. Pada kasus beasiswa yang tersedia hanya 5 beasiswa dan jumlah siswa 
yang ada pada cluster 1 adalah berjumlah 7 orang maka keputusan pemberian 
beasiswa diberikan kepada siswa dengan peringkat pengurutan 5 teratas. 
Implementasi perhitungan SAW pada aplikasi dapat dilihat pada Kode Program 2. 
 
  Kode Program 2 Matriks Normalisasi SAW 
 
 
 
 
 
 
 
1. select IDPelamar,  
2. cast(a.NIlaiAkademik as decimal(18,2))/ cast(b.NIlaiAkademik as decimal (18,2)) 
NilaiAkademik ,  
3. cast(a.NilaiWawancara as decimal(18,2)) / cast(b.nilaiwawancara as 
decimal(18,2)) NilaiWawancara, 
4. cast(a.NilaiKK as decimal(18,2)) / cast(b.NilaiKK  as decimal(18,2))NilaiKK 
5. from Tbl_KriteriaSAW a, vw_max_penilaian_saw b 
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Kode Program 2 merupakan perintah SQL yang digunakan untuk melakukan 
proses perhitungan nilai matriks normalisasi dari setiap kriteria penilaian. Kriteria 
penilaian SAW yang ada menggunakan fungsi MAX sehingga nilai setiap 
penilaiana kriteria akan dicari nilai tertinggi dan kemudian setiap nilai tersebut 
akan menjadi nilai pembagi untuk setiap nilai penilaian kriteria seperti yang 
terlihat pada baris perintah ke-1 sampai dengan ke-3. Hasil dari pembagian setiap 
kriteria kemudian akan dijumlahkan untuk menentukan nilai tertinggi dari setiap 
calon penerima beasiswa yang ada. 
Pengujian Sistem menggunakan pengujian black box yaitu pengujian yang 
akan menjelaskan status dari masing-masing proses dalam sistem, apakah sudah 
sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Hasil pengujian sistem yang telah 
dibuat, ditunjukkan pada Tabel 13. 
 
Tabel 13 Hasil Black Box Testing untuk Proses Output 
No 
Poin 
Pengujian 
Validasi 
Input 
Data Input Hasil Uji 
Status 
Uji 
1 
Pengujian 
Form Login 
Verifikasi 
username 
dan 
password. 
Username 
dan 
password 
Validasi user berhasil. User 
akan masuk ke sistem 
apabila login berhasil.  
Valid 
2 
Pengujian 
Form 
Master  
Data 
Data yang 
dibutuhkan 
untuk 
masing-
masing 
form. 
Data-data 
yang harus 
diisi 
karena 
merupakan 
primary 
key pada 
masing-
masing 
tabel yang 
ada di 
dalam 
database. 
Sistem akan memberikan 
peringatan bahwa data yang 
diisi tidak lengkap dan data 
tersebut tidak akan 
disimpan dalam database 
apabila ada data yang tidak 
valid. Sebaliknya sistem 
akan menyimpan data yang 
valid ke dalam database. 
Valid 
3 
Pengujian 
Perhitungan 
K-Means 
Data 
Penilaian 
Data 
Penilaian 
yang 
dimasukan 
oleh user. 
Aplikasi dapat melakukan 
clustering data siswa calon 
penerima beasiswa dengan 
menggunakan metode K-
Means ke dalam kelompok 
centroid 1 dan centroid 2. 
Valid 
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4 
Pengujian 
Proses 
perhitungan 
Center 
Centroid 
setiap 
Iterasi 
Data Awal 
Penilaian 
 
Nilai center centroid awal 
yang dihasilkan oleh 
aplikasi sesuai dengan 
perhitungan manual nilai 
center centroid. 
Valid 
5 
Hasil Akhir 
K-Means 
Nilai Akhir 
Center 
Centroid 
 
Aplikasi menghasilkan 
hasil akhir yang sama 
dengan perhitungan manual 
proses K-Measn. Hasil 
akhir proses ini adalah 
pengelompokan data siswa 
dalam setiap cluster. 
Valid 
6 
Pengujian 
Perhitungan 
SAW 
Data K-
Means 
 
Aplikasi dapat 
mengurutkan data siswa 
pada masing-masing cluster 
dengan menggunakan 
metode SAW. Pengurutan 
data dilakukan dari data 
siswa dengan nilai tertinggi 
sampai dengan nilai 
terendah. 
Valid 
7 
Nilai 
Matriks 
Normalisasi 
Data 
Populasi K-
Means 
Nilai 
Setiap 
individu 
pada 
populasi 
Hasil perhitungan 
menunjukan kecocokan 
nilai matriks normalisasi 
antara proses manual 
dengan hasil aplikasi. 
Valid 
8 
Hasil Akhir 
SAW 
Data Nilai 
Matriks 
Normalisasi 
 
Aplikasi dapat melakukan 
perangkingan data setiap 
individu pada cluster K-
Means sesuai dengan nilai 
akhir dari perhitungan 
SAW. Data diurutkan dari 
nilai tertinggi ke nilai 
terendah sehingga 
mempermudah user untuk 
membaca urutan siswa dari 
hasil akhir dari sistem. 
Valid 
9 
Pengujian 
Laporan 
Laporan 
yang 
ditampilkan 
 
Aplikasi menampilkan hasil 
perhitungan SAW dan K-
Means sesuai dengan hasil 
perhitungan manual. 
Valid 
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Berdasarkan hasil pengujian dari masing-masing proses pada Tabel 11, 
maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibuat telah berjalan dengan baik. 
Proses pengujian berhasil menghasilkan sebuah keputusan clustering data siswa 
calon penerima beasiswa kemudian data tersebut diurutkan menggunakan metode 
SAW sehingga membantu pihak sekolah menentukan siswa mana saja yang layak 
diberikan beasiswa.  
 
6. Simpulan 
 
Berdasarkan pembahasan, pengujian, dan analisis sistem, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa proses K-Means dapat membantu pihak SMK Negeri 2 
Salatiga dalam proses clustering data siswa calon penerima beasiswa. Selain itu 
metode SAW juga membantu pihak sekolah dalam membuat keputusan prioritas 
siswa penerima beasiswa apabila jumlah beasiswa yang tersedia lebih sedikit 
daripada jumlah pelamar beasiswa. 
Saran pengembangan aplikasi ke depan adalah aplikasi dapat dibuat 
terintegrasi antara aplikasi sistem informasi penerima beasiswa sehingga seluruh 
proses pemberian beasiswa mulai dari proses seleksi, keputusan, dan pertanggung 
jawaban beasiswa dari siswa dapat terintegrasi dengan baik. 
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